BAB 5
PENUTUP

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang berdampak pada lahirnya
struktur ekonomi baru tidak bisa dibendung. Fenomena ini ditandai dengan
berkembangnya transaksi barang dan jasa berbasis media internet atau dikenal
dengan istilah e-commerce yang menjadi tren ekonomi dunia, tak terkecuali
Indonesia. Internet mulai menjamah Indonesia pada tahun 1983 dan mulai
dikomersilkan menjadi konsumsi publik pada tahun 1994, sedang e-commerce mulai
berkembang pada tahun 1996. Dua puluh tahun sejak e-commerce diperkenalkan di
Indonesia, pemerintah akhirnya menggaungkan cita-cita ekonomi digital melalui
paket kebijakan ekonomi XIV berupa peta jalan e-commerce yang diluncurkan akhir
tahun 2016 silam. Menarik kiranya menyelami dinamika e-commerce di Indonesia
selama dua dekade ini baik dari aspek historis, teoretis maupun praktis, yang menjadi

pertanda bahwa Indonesia turut andil dalam transformasi ekonomi dunia.

Melalui penelitian ini, akan ada bukti empiris yang menunjukkan bagaimana sejauh
ini e-commerce berdampak pada perekonomian Indonesia yang didasarkan pada
tingkat pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian akan merujuk pada tantangan apa
yang dihadapi industri ini untuk bertahan dan berkontribusi lebih baik lagi bagi
perekonomian. Melalui pendekatan Auto-Regressive Distributed Lag (ARDL) pada
data time series 1996-2015, diestimasi pengaruh perkembangan jumlah situs bisnis e-
commerce, jumlah pengguna internet dan perkembangan nilai transaksi e-commerce
sebagai indikator perkembangan e-commerce terhadap produk domestik bruto

sebagai indikator pertumbuhan ekonomi.

Hasil estimasi pengujian membenarkan hipotesis bahwa perkembangan e-commerce

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan catatan :

1. Pengaruh hanya signifikan pada jangka panjang, sedangkan pada jangka pendek
tidak signifikan. Hal ini membuktikan bahwa dampak e-commerce terhadap
perekonomian lebih relevan dalam konteks jangka panjang karena analisis lebih
banyak berkutat pada sisi penawaran seperti teknologi atau inovasi yang menjadi
faktor pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

2. Jumlah pengguna internet sebagai indikator perkembangan e-commerce paling

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi jangka pendek dan berdampak
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paling besar terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Tidak bisa
dipungkiri, saat ini pasar e-commerce di Indonesia masih memiliki potensi besar
untuk dikembangkan. Berdasarkan fakta ini, pemerintah maupun praktisi
seyogianya berangkat dari upaya memperbesar pasar e-commerce untuk
mendorong kontribusi e-commerce lebih besar lagi terhadap pertumbuhan
ekonomi.

3. Hubungan jangka panjang antara pertumbuhan ekonomi dan perkembangan e-
commerce tidak menunjukkan konsistensi yang baik. Fenomena ini menjelaskan
dinamika yang terjadi dalam industri bisnis online, serta menjadi bukti bahwa
selama ini syarat-syarat yang menjamin keberlanjutan aktivitas bisnis e-
commerce belum terpenuhi. Syarat tersebut mencakup: (a) inovasi terus-menerus
dari produsen, (b) kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap bisnis e-
commerce, (c) infrastruktur akses internet, (d) infrastruktur logistik, (e)
kondusifitas perbankan, (f) regulasi, (g) stabilitas ekonomi, sosial dan politik,
serta (h) keterbukaan dan kemampuan adaptasi masyarakat terhadap perubahan.

Prospek e-commerce sebagai sumber pertumbuhan ekonomi baru bagi Indonesia
merupakan sebuah keniscayaan, meskipun masih banyak tantangan yang harus
dihadapi ke depan. Penulis mendukung sepenuhnya strategi pemerintah yang
tercantum dalam paket kebijakan ekonomi XIV berupa peta jalan e-commerce untuk
menyelesaikan inti-inti permasalahan yang menghambat perkembangan e-commerce,

diantaranya mencakup :

1. Pendanaan — mendukung fasilitas kredit usaha agar semakin banyak startup
(pelaku bisnis e-commerce baru) yang memasuki industri.

2. Perpajakan — transaksi dan keberadaan pelaku-pelaku bisnis di dunia maya
menyebabkan pencatatan aktivitas e-commerce sulit dilakukan, padahal terdapat
potensi kontribusi pajak dari nilai ekonomi yang dihasilkan.

3. Perlindungan konsumen — membentuk regulasi sebagai tindak preventif dan
represif terhadap penyimpangan-penyimpangan dalam transaksi elektronik yang
kerap kali merugikan satu pihak, yakni konsumen.

4. Pendidikan dan sumber daya manusia — membina entrepreneur potensial untuk
siap memasuki dan bersaing dalam industri bisnis online melalui pengadaan

mentoring.
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Logistik — membangun infrastruktur konektivitas dan berintegrasi dengan
perusahaan-perusahaan kurir untuk mendukung kelancaran distribusi barang dari
hulu ke hilir.

Infrastruktur komunikasi — berintegrasi dengan industri telekomunikasi untuk
meningkatkan kualitas dan memperluas koneksi internet ke seluruh wilayah
sebagai upaya memperbesar potensi pasar e-commerce.

Keamanan siber — meminimalisir tindak kejahatan siber untuk meningkatkan
kepercayaan konsumen pada bisnis berbasis online sebagai salah satu syarat
terjaminnya keberlanjutan industri ini.

Pembentukan manajemen pelaksana — dibentuk lembaga yang secara khusus
bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan strategi-

strategi pengembangan e-commerce di Indonesia.

Kunci permasalahan sudah ditemukan, yang menjadi tantangan ke depan adalah

implementasi dari strategi penyelesaian masalah itu sendiri. Sampai pada tahap ini,

tidak ada saran yang lebih tepat selain menuntut pemerintah untuk fokus dan bekerja

keras mewujudkan delapan poin regulasi yang sudah ditetapkan. Tugas paling besar

dari kebijakan yang berdampak pada perekonomian jangka panjang itu adalah proses

mengintegrasi seluruh unit yang terhubung dari hulu ke hilir dalam aktivitas bisnis e-

commerce, serta alokasi dana yang besar untuk pembangunan infrastruktur fisik

maupun non-fisik yang dibutuhkan.

Adapun penulis menyadari beberapa kekurangan dari penelitian ini yang diharapkan

dapat disempurnakan pada penelitian mendatang :

Periode penelitian hanya dua puluh tahun untuk satu negara menyebabkan
penggunaan lag sedikit (1 tahun) untuk menganalisis perbedaan respon jangka
pendek dan jangka panjang. Karena keterbatasan periode data ini pula, faktor-
faktor lain yang melekat pada aktivitas bisnis dan merepresentasikan
perkembangan e-commerce tidak bisa diikutsertakan dalam analisis seperti
perkembangan infrastruktur telekomunikasi, infrastruktur logistik, dan hardware.
Adanya faktor-faktor lain yang tidak diperhitungkan ini juga diindikasi menjadi
penyebab hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel

dependen pada model jangka pendek tidak signifikan.
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Penggunaan variabel perkembangan situs bisnis e-commerce tidak mewakili
sepenuhnya perkembangan pelaku bisnis e-commerce karena tidak semua bisnis
e-commerce memiliki website sendiri untuk memasarkan produk. Pelaku bisnis e-
commerce mungkin saja memasarkan produknya melalui marketplace, shopping
mall, online retail atau media sosial. Terdapat kesulitan untuk menemukan data
lengkap produsen e-commerce karena sampai saat ini belum ada kelembagaan
khusus di Indonesia yang menaungi seluruh produsen e-commerce dan mencatat
kegiatan ekonominya.

Sebagian besar bisnis e-commerce belum berbadan hukum sehingga tidak tercatat
sebagai lembaga bisnis yang resmi (legal), sedangkan PDB hanya mencatat nilai
produksi dari aktivitas ekonomi formal. Terdapat black box darimana e-
commerce bisa mendorong pertumbuhan ekonomi jika bukan dari produksinya
sendiri. Hanya saja, penelitian ini meyakini bahwa perkembangan TIK dan
sistem transaksi online mendorong produktivitas industri-industri atau sektor-
sektor terkait (multiplier effect), serta mendorong permintaan domestik terutama
melalui konsumsi, sama halnya pada bagaimana selama ini kegiatan ekonomi

konvensional mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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